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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis terkait kedudukan PPAT penerima protokol sebagai turut tergugat dalam sengketa

akta yang disimpannya dan pertanggungjawaban seorang PPAT penerima protokol terhadap akta-akta PPAT

yang disimpannya khususnya dengan menganalisis putusan Pengadilan Negeri Kediri Nomor

38/Pdt.G/2020/PN KDR. Tulisan ini berbentuk penelitian doktrinal dengan tipologi penelitian Eskplanatoris.

Pengajuan gugatan harus memenuhi syarat formil gugatan yakni kelengkapan para pihak. Ketidaklengkapan

para pihak menyebabkan gugatan kurang pihak dan tidak dapat diterima (NO). Akan tetapi, penarikkan

pihak harus melihat kedudukan hukum dan dalil gugatan. Pada pokoknya, PPAT penerima protokol hanya

berkewajiban untuk melakukan penyimpanan dan menjaga akta-akta yang diterimanya sebagai suatu

dokumen arsip negara dan hanya dapat dimintakan pertanggungjawaban jikalau terhadap akta yang

disimpannya tersebut rusak. Apabila terdapat ketidaksesuaian antara fakta dan yang tertuang dalam akta,

termasuk kesalahan dalam pembuatan akta autentik, maka PPAT penerima protokol tidak bertanggung

jawab terhadap isi akta. Pengisian blangko kosong dapat dilakukan jikalau disesuaikan dengan kejadian,

peristiwa dan data sebenar-benarnya sesuai dokumen yang diperlihatkan di hadapan PPAT dan dibacakan di

hadapan para pihak. Terhadap PPAT pembuat akta yang mengisi blanko tidak sesuai dengan fakta yang ada,

maka PPAT bertanggung jawab secara pribadi dan pertanggungjawaban tidak beralih kepada penerima

protokolnya.

......This thesis aims to explain the position of the PPAT who receives the protocol as a co-defendant in

disputes over the deeds they have stored and the responsibility of a PPAT protocol recipient for the deeds

they keeps, This reasearch refers to Court Judgement No. 38/Pdt.G/2020/PN KDR which follows a

normative juridical approach with an explanatory research methodology. Filling a lawsuit should fulfill the

requirements and the parties. The lack of parties bring about the rejection of the lawsuit (NO). When

accusing person as  Co-Defendant must be seen based on its legal position and the arguments of the lawsuit.

However, the PPAT Recipient of the Protocol is primarily responsible for the safekeeping and preservation

of the received deeds as official state archieve documents. PPAT Recipient of the Protocol only be held

liable if the deeds they kept are damaged and not responsible for the contents of the deed. Filling in the

blank sections is acceptable if it accurately represents the actual events and data in accordance with the

documents presented before the PPAT and read aloud in the presence of all concerned parties, the

responsibility is borne by the giver.
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